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Abstrak

Kajian penelitian ini dilatar belakangi oleh teknik latihan kemampuan shooting, kemudian kemampuan menembak bola keberbagai arah dan juga kearah gawang untuk menghasilkan goal, hal ini masih kurang dalam penguasaanya, sehingga perlu dilakukan suatu upaya untuk pengembangan teknik tersebut, apakah melalui latihan secara personal, dengan membuat lingkaran sudut dari ban, rotan dan lain sebagainya bertujuan untuk meningkatkan pola latihan terutama mempertajam latihan shooting dalam permainan sepakbola khususnya bagi tim SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh. Rumusan masalah, bagaimana upaya pengembangan teknik latihan shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh. Tujuannnya untuk mengembangkan kemampuan teknik latihan shooting permainan sepakbola di team Sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan research and development versi Borg and Gall 1983. Populasi dan sampel berjumlah 22 orang siswa (atlet). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes latihan shooting, ketepatan shooting yaitu tes ketepatan dan kecepatan dorongan bola. Hasil penelitian Hasil penelitian dan pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola 22 pemain test dengan test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter, khususnya pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh. Data khususnya menunjukkan bahwa, hasil pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola 22 pemain test dengan test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter. Kemudian tes dribling kemudian melewati rintangan pada latihan teknik dasar, kemudian melakukan latihan kemampuan shooting ke aras gawang yang sudah di patokan dengan coun di sudut gawang pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh. Tingkat keterampilan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, dengan nilai rata-rata 60,03. Sedangkan nilai rata-rata ketepatan kemampuan Latihan shooting adalah  sebesar 49.71, dengan kategori Baik.
Kata Kunci: Pengembangan, Teknik Latihan Shooting, Sepakbola.
Abstract

This research study is motivated by shooting practice techniques, then the ability to shoot the ball in various directions and also towards the goal to produce goals, this is still lacking in mastery, so it is necessary to make an effort to develop these techniques, whether through personal training, by making corner circles. from tires, rattan and so on, aims to improve training patterns, especially sharpen shooting practice in soccer games, especially for the SMA Negeri 9 team in Banda Aceh City. The formulation of the problem, how to develop a soccer game shooting practice technique in the SMA Negeri 9 School team in Banda Aceh City. The goal is to develop technical skills for shooting soccer games in the SMA Negeri 9 School team in Banda Aceh City. The method used is research and development version of Borg and Gall 1983. The population and sample are 22 students (athletes). The technique of data collection is done by using shooting practice test technique, shooting accuracy is a test of accuracy and speed of ball thrust. The results of the research. The results of research and development of shooting practice techniques in a soccer game of 22 players test with a test with a distance between friends of 6.5 meters 7.5 meters 8.5 meters, especially for students of SMA Negeri 9 Banda Aceh City. The data specifically shows that, the results of developing shooting practice techniques in a soccer game were tested by 22 players with a test with a distance of 6.5 meters between friends and 7.5 meters 8.5 meters. Then the dribbling test then passes the coun zik zak then shoots to the goal level that has been benchmarked with the coun in the corner of the goal for students of SMA Negeri 9 Banda Aceh City. The level of dribbling skills in soccer games for students of SMA Negeri 9 Banda Aceh City, with an average value of 60.03. Meanwhile, the average speed of zig-zag running agility is 49.71, in the Good category.
Keywords: Development, Drill And Technique, Football.
PENDAHULUAN  

Cabang olahraga sepakbola merupakan salah satu permainan yang paling digemari dan dicintai oleh masyarakat seluruh penjuru dunia pada saat ini, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai orang tua sekalipun baik laki-laki maupun perempuan, (Lamungga et al., 2020). Permaianan ini bisa dilakukan dimana saja mulai dari halaman rumah, lorong sempit, dan jalan raya dapat digunakan untuk bermain sepak bola, (Mata-kaki et al., 2018). Pernyataan tersebut barangkali tidak terbantahkan, bahkan rasanya tidak diperlukan sebuah penelitian ilmiah untuk mendapatkan pengesahan atas pernyataan tersebut, (Increasement et al., 2017). Salah satu jenis olahraga yang sangat popular dan dikenal masyarakat saat ini adalah sepak bola, sepak bola adalah sebuah permainan yang sederhana, dan menyenangkan sepak bola yang baik adalah melakukan hal-hal sederhana dengan sebaik-baiknya, (Fajar, n.d.)

Di Indonesia, permainan sepakbola cukup bermasyarakat dan digemari oleh semua lapisan masyarakat, (Darisman et al., n.d.). Permainan sepakbola masuk ke Indonesiadibawa oleh orang-orang Belanda pada saat menjajah Indonesia, (Solihin et al., 2020). Namunperkembangan permainan sepakbola terbatas di lingkungan orang-orang Belanda, terutama di kota-kota besar yang banyak penduduk Belanda, (Rusdiawan & Habibi, 2020). Lambatlaun permainan sepakbola berkembang ke dalam lingkungan kaum pelajarbangsa Indonesia di kota-kota besar dan selanjutnya masuk ke kota-kota kecil, (Sciences, 2016). Organisasi sepakbola pertama kali di Indonesia yaitu, Nederland IndhincehVotbal Bond (NIVB) yang didirikan oleh orang-orang Belanda dan NIVB hanya berkembang di kota-kota besar saja terutama di pulau Jawa, (Sartono et al., 2020).

Menurut; (Ginanjar et al., 2020) mengemukakan  bahwa  “Sepakbola merupakan  permainan beregu  masing-masing regu terdiri dari  sebelas  pemain”.  Permainan ini   hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai kecuali penjaga gawang yang  dibolehkan menggunakan  lengannya  di daerah tendangan hukumannya, (Sadri et al., 2021). 

Sepak bola bukan hanya sekedar permainan yang hanya dimainkan di lapangan, Sepak bola bahkan mampu menjadi atmosfer dan berpengaruh pada kehidupan Dunia, (Inovasi et al., 2021). Di lihat dari segi ekonomi perkembangan Sepak bola mampu mendatangkan keuntungan, salah satu contoh yaitu dengan diadakanya turnamen, Liga maupun Kompetisi baik tingkat nasional maupun internasional yang mampu mendatangkan antusias pecinta Sepak bola untuk menyaksikan pertandingan sehingga dapat mendatangkan keuntungan melalui penjualan tiket, sponsor, dan lain-lain, (Purwanto et al., 2020).

Dari segi politik kerjasama Korea dan Jepang sebagai tuan rumah Piala Dunia 2002, ini terbukti kerjasama segi politik kedua negara sudah berjalan dengan baik, (Ardiyanto & Fajaruddin, 2019). Dari segi sosial melalui pertandingan-pertandingan amal Dari penjualan tiket diberikan kepada korbankorban bencana alam, ini berarti Sepak bola mampu menjadi media kegiatan sosial, (Ichsan et al., 2020). Sepak bola juga mampu memadukan keberagaman, juga sebagai pengikat persatuan dan kedamaian dunia. “Olahraga Sepak bola memberi pelayanan pada kita bahwa memuliakan negara bisa dilakukan dengan cara yang sportif, Elegan dan penuh dengan keindahan, (Turan & Koç, 2019).

Kemampuan dribbling dan shooting sangat diperlukan penguasaannya oleh seseorang pemain sepak boladalam menghadapi situasi tertentu dan kondisi pertandingan yang menuntut unsur agility dalam bergerak untuk menguasai bola maupun dalam bertahanuntuk menghindari benturan yang mungkin terjadi, (Lamungga et al., 2020). Dribbling dapat dilatihsecara bersama-sama, baik dengan bola maupun tanpa bola, (Fajar, n.d.). Beberapa metodelatihan untuk peningkatan kemampuan dribbling antara lain: lari bolak-balik (shuttle run), squart trust, lari rintangan, dan lari zig-zag, (Kristiawan et al., 2021). Metode latihan yangbervariasi menentukan peningkatan kemampuan dribbling pemain, (Fadhil et al., 2022). Salah satu metode dasar latihan yang sederhana dan efisien untuk pelatihan kecepatan adalah zig-zag run, (Maréchal et al., 2021). Tujuan latihan zig-zag run adalah untuk menguasai keterampilan lari dan dapat meningkatkan kelincahan dan dapat menghindar dari berbagai halangan baik orang maupun benda yang ada di sekeliling, (Lamungga et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama berada dilapangan,  maka melihat teknik latihan shooting, kemudian kemampuan menembak bola keberbagai arah dan juga kearah gawang untuk menghasilkan goal, hal ini masih kurang dalam penguasaanya, sehingga perlu dilakukan suatu upaya pengembangan teknik tersebut, apakah melalui latihan secara personal, dengan membuat lingkaran sudut dari ban, rotan dan lain sebagainya bertujuan untuk meningkatkan pola latihan terutama mempertajam latihan shooting dalam permainan sepakbola khususnya bagi tim SMAN 9 Kota Banda Aceh. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti tertarik untuk merumuskan judul penelitian “Pengembangan Teknik Latihan Shooting Permainan Sepakbola di Team Sekolah MAN 9 Kota Banda Aceh”.
METODE PENELITIAN

2.1 Desain dan Rancangan Penelitian

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitaif, metode kuantitaif dapat diartikan  sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pemahaman yang muncul dikalangan pengembang penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan perubahan terhadap lingkungan sekitar dengan melakukan sebuah eksperimen.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya izin untuk mengadakan penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. Diperkirakan akan dilakukan pada bulan Mei – Juni 2022.

2.3 Desain Produk Awal

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan model latihan zig-zag run sepakbola, namun juga mencakup proses pengeksplorasian fakta dan data objek dilapangan dengan sebagaimana adanya. Untuk itu, bentuk metode penelitian yang yang dianggap layak dan juga dapat digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development), yaitu suatu metode untuk melakukan penelitian, mengembangkan dan menguji suatu produk penelitian. 

“Pengembangan Teknik Latihan Shooting Permainan Sepakbola di Team Sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh”.
Keterangan :

1. Mengembangkan latihan teknik shooting sepakbola,
2. Latihan shooting dilakukan dengan jarak 8,5 meter
3. Target yang dilakukan harus sesuai target yakni sesama teman latihan 
2.4 Uji Ahli

Produk awal diujikan kepada beberapa  ahli  melalui  pengisian  angket. Uji ahli yang dilakukakan meliputi uji praktisi, uji ahli Akademisi. Validasi ahli dilakukan oleh 2 orang ahli, yaitu 1) ahli praktisi yang dilakukan oleh pelatih sepak bola 2) ahli akademisi yang menilai melalui penilaian kepantasan model pengembangan.
1. Ujicoba Produk Tahap 1

Ujicoba Produk tahapan awal ini yaitu memberikan teknik latihan kemampuan shooting yang biasa di gunakan dalam latihan sepak bola berupa teknik kemampuan shooting mengandalkan teknik kawan secara berpasangan dengan jarak 8,5 meter, yang berbentuk lurus dengan memaksimalkan kecepatan dan kelincahan saat berlari.

2. Revisi Produk Tahap 1

Revisi ini berupa penilaian yang dilakukan saat diberi teknik latihan kemampuan shooting yang biasa digunakan dalam latihan untuk melihat apakah latihan ini sudah sempurna dilakukan agar dapat dikembangkan ke bentuk dalam latihan sepakbola berupa teknik kemampuan shooting mengandalkan teknik kawan secara berpasangan dengan jarak 8,5 meter, dan untuk menyempurnakan bentuk model pengembangan latihan shooting.
3. Ujicoba Produk Tahap 2

Pada uji coba tahap 2 ini peneliti akan memberikan bentuk model pengembangan latihan shooting berbentuk secara berpasangan dengan jarak 8,5 meter, dan untuk menyempurnakan bentuk model pengembangan latihan shooting yang merupakan desain awal dan model latihan yang akan dikembangkan untuk dijadikan latihan untuk pengaplikasian latihan sepakbola di team SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

4. Revisi Produk Tahap 2

Pada tahap ini peneliti akan melakukan revisi mengenai model pengembangan latihan yang sudah di ujicoba berupa validasi dari ahli praktisi yang merupakan atlet dan pelatih sepakbola di team SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

5. Revisi Produk

Melakukan revisi berdasarkan hasil validasi ahli praktisi dan ahli akademisi berdasarkan hasil ujicoba produk tahap 1 dan tahap 2.

6. Diseminasi Produk

Diseminasi Produk yang akan dihasilkan ini berupa sepakbola berupa teknik kemampuan shooting mengandalkan teknik kawan secara berpasangan dengan jarak 8,5 meter, dan untuk menyempurnakan bentuk model pengembangan latihan shooting dan juga bisa diaplikasikan oleh tim tim khusus nya yang berada di aceh untuk dapat mengaplikasikan bentuk latihan shooting ini agar dapat meningkatkan kelincahan dan kecepatan saat melakukan shooting bola (menembak bola).

2.6 Sumber Data Penelitian

Dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga sumber data yang didapat dilapangan diantaranya sebagai berikut :

1. Angket atau wawancara tertutup yang akan dilakukan peneliti terhadap ahli sepak bola, ahli akademisi dan atlet untuk melihat kebutuhan latihan sepakbola berupa teknik kemampuan shooting yang akan dikembangkan.
2. Tes sepakbola berupa teknik kemampuan shooting dimana akan dilakukan penelitian terhadap atlet yaitu pola tes sepakbola berupa teknik kemampuan shooting sebanyak 3 kali yang berpola dengan mengandalkan secara berpasangan.
3. Dokumentasi yaitu dimana peneliti mengabadikan moment moment saat dilakukannya penelitian selama beberapa kali tatap muka atau pertemuan.
7. Ahli Pelatih

Ahli pelatih yang dimaksudkan disini adalah orang yang ahli dalam bidangnya yaitu pelatih sepak bola tersebut yang menangani di team SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

1. Ahli Akademisi

Ahli materi yang dimaksudkan disini adalah orang yang ahli dalam bidangnya yaitu dosen/pakar dalam olahraga sepak bola. 

2. Atlet Sepak Bola

Yang dimaksud dengan atlet sepak bola disini yaitu orang orang yang tergabung dalam kelompok di team SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.
2.7 Teknik Pengumpula Data

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa macam metode dalam mengumpulkan data, yaitu kuesioner, observasi, dan wawancara. Berikut penjelasan masing-masing metode :

1. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengetahui penilaian ahli akademisi dan ahli praktisi mengenai model pengembangan latihan shooting berbentuk angka 7. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah kuesinoer berstruktur dengan menggunakan skala Likert. Alternatif jawaban menurut skala likert yaitu; sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK) (Sukardi, 2009:146).

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui respon pelatih saat akan mengetahui dilakukan nya pengembangan model latihan shooting untuk kelincahan atlet sepak bola yang dapat berpengaruh pada kecepatan atlet tersebut.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan pelatih dan atlet dalam melakukan pengembangan model latihan shooting berbentuk angka tujuh yang akan dapat diterapkan menjadi salah satu bentuk latihan kelincahan.
2.9 Intrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli akademisi dan ahli praktisi, dan pedoman wawancara. Lembar validasi ahli akademisi digunakan untuk mengetahui seberapa dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap kompetensi yang diharapkan. Lembar validasi ahli praktisi digunakan untuk mengetahui kelayakan model pengembangan tersebut untuk digunakan dalam latihan. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil serangkaian kegiatan pelaksanan pengembangan latihan shooting para pemain sepakbola pada tim sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, menunjukkan bahwa, hasil pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola berjumlah 22 pemain test dengan test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter. Kemudian tes dasar dribling kemudian melewati rintangan kemudian melakukan teknik shooting ke arah gawang yang sudah di patokan dengan count di sudut gawang. 


Hasil termuan dilapangan menunjukkan bahwa kualitas teknik latihan shooting terhadap ke sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter khususnya pada tim sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, telah dilakukan semacam pengembangan teknik terkait latihan shooting dalam permainan sepakbola berjumlah 22 pemain dengan melakukan teknik test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter, yakni dengan meletakkan semacam benda pada bidang tertentu, kemudian pemain yang lainnya berusaha untuk melakukan tendangan kearah tersebut dengan harapan dapat mengenai bagian tertentu sesuai dengan target yang telah ditetapkan, dengan tidak mengurangi skor/ point sebagaimana yang telah ditetapkan oleh tim peneliti.

Hasil kegiatan riset ini kemudian pada akhir pelaksanan kegiatan dapat diperoleh teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola dalam bentuk kuantitatif berupa skor yang menghasilkan angka latihan shooting para pemain sepakbola pada tim sekolah SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh dan taraf penguasaan keterampilan dasar menggiring bola pada permainan sepakbola siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh sekitar taraf 89,09%. Data penelitian yang selanjutnya ditabulasikan ke dalam tabel berikut ini, untuk mencari analisis nilai rata-rata, analisis latihan kemampuan shooting dengan keterampilan dasar menggiring bola bermain sepakbola pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, yakni berupa teknik test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter, berikut bentuk kegiatan yang akan dikembangkan:

Bentuk pengembangan latihan yang dilakukan adalah:

a. Melakukan test kemampuan latihan shooting,

b. Melakukan test ketepatan latihan shooting,

Berikut model latihannya:
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Adapun untuk lebih Jelasnya hasil pengelohan data dapat di lihat pada analisis data berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil tes latihan kemampuan shooting pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

Tabel 4.2.  Tes Ketepatan shooting dalam bermain Sepakbola pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

Berdasarkan hasil tes keterampilan menggiring bola bemain sepakbola sebagaimana terdapat pada tabel 4.2. Selanjutnya dapat ditraspormasikan kedalam nilai T-Srore sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 T-Score Tes  Keterampilan shooting bola Bermain Sepakbola pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.
3.1 Analisis Data Penelitian

Berdasarkan nilai kemampuan shooting T-Score sebagaimana terdapat dalam tabel 2 dan 3, selanjutnya dapat dianalisis nilai rata-rata sebagai berikut :
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Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat dikemukakan bahwa nilai rata-rata kemampuan shooting siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh berjumlah adalah 49,71 sedangkan nilai rata-rata keterampilan menggiring bola permainan sepakbola adalah 61,03 atau pada tingkat klasifikasi baik.

Wirjasantosa (2014: 317)
3.2 Analisis Koefisien


Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan antara kemampuan shooting dengan keterampilan menggiring bola permainan sepakbola, maka nilai tes yang telah diperoleh dari pengukuran lapangan yang sudah ditabulasikan ke dalam tabel selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus analisis koefisien. Adapun perhitungannya sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Perhitungan rata-rata perolehan latihan kemampuan shooting bola permainan Sepakbola Pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh

	Indek
	X
	Y

	1)
	2)
	3)

	1
	39,82
	67,4

	2
	41,58
	62,6

	3
	39,12
	64,2

	4
	57,54
	61,6

	5
	40,53
	57,4

	6
	67,37
	63,8

	7
	67,19
	66,2

	8
	51,40
	56,6

	9
	52,46
	64,6

	10
	38,25
	67,0

	11
	58,77
	60,6

	12
	42,46
	61,4

	13
	58,60
	60,2

	14
	60,18
	63,0

	15
	39,30
	52,2

	16
	56,31
	58,8

	17
	59,30
	58,6

	18
	60,18
	66,8

	19
	39,30
	64,4

	20
	37,37
	56,0

	21
	37,02
	52,4

	22
	49,65
	57,0

	Jumlah
	1093,7
	870,1

	Rata – rata 
	49,71
	39,55




N∑X – (∑X) (∑Y)

rxy  =    √


    { ( N X2) – (∑X)2 } { ( N∑Y2) – (∑Y)2 }



  22 x 1093,7  - (1093,7)  (870,1)

= 


{ ( 22 57551,08) – (1093,7)2 } { (22x57551,08) – (870,1)2 }



 24061,4 -  951628,37

= 


{ 1266123,76 – 1196179,69 } { 1266123,76 – 757074,01 }



927566,97

= 


(69944,07) – (509049,75)


 927566,97

= 


 439105,68

    =    49,71

    =  49,71

Dari hasil perhitungan dan pengolahan data tersebut diatas, maka diperoleh hasil perolehan skor terhadap kemampuan latihan shooting pada permainan sepakbola siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh adalah sebesar 49,71.

3.3 Penguatan Data Hipotesis


Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan diterima atau ditolak kebenarannya, penulis menggunakan rumus uji signifikansi sebagai berikut :


n – 2

t = r √


1-r2   

           22 – 2

 =  2,11


                       1- 2,112   

      

20

 =  2,11


                     3,4521  

 =  2,11 x  5,793574

 =  12,166507 

 =  12,22


Jika  t  hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang dirumuskan diterima kebenarannya, sebaliknya jika t  hitung lebih kecil dari t  tabel, maka hipotesis yang di ajukan ditolak kebenarannya.


Berdasarkan perhitungan di  atas, maka diperoleh t  hitung sebesar 12,22. Sedangkan t  tabel  dengan derajat kebebasan 22 – 2 ) df = N -2) pada taraf signifikansi  0,50 atau alpha 5% adalah  sebesar 1,72. Hal ini berarti  t  hitung lebih besar dari t  tabel. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan latihan shooting dengan keterampilan menggiring bola pada Permainan sepakbola siswa siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.
3.4 Produk yang Dikembangkan
Produk yang berhasil dikebangkan dalam kajian penelitian ini adalah berupa:

1. Latihan test ketepatan shooting sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter,
2. Latihan test kemampuan shooting sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter,
3. Latihan shooting dalam permainan sepakbola,

Berikut diagram gambarnya:
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3.5 Pembahasan Penelitian


Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama berada dilapangan untuk melakukan pengambilan data dilapangan selama melakukan riset,  maka melihat teknik latihan shooting, kemudian kemampuan ketepatan latihan shooting ke arah gawang keberbagai arah dan juga kearah gawang untuk menghasilkan goal, hal ini masih kurang dalam penguasaanya, sehingga perlu dilakukan suatu upaya pengembangan teknik tersebut, apakah melalui latihan secara personal, dengan membuat lingkaran sudut dari ban, rotan dan lain sebagainya bertujuan untuk meningkatkan pola latihan terutama mempertajam latihan shooting dalam permainan sepakbola khususnya bagi tim SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.

Dari hasil pengolahan data tes di atas,  menunjukkan bahwa seseorang siswa sebagai atlet yang memiliki pengembangan teknik latihan shooting, kelincahan ketapatan kemampuan shooting bola yang baik, maka akan dapat menunjang keterampilan bermain sepakbola dengan baik, kemudian hasil tes kemampuan shooting bola serta penguasaan keterampilan menggiring bola pada permainan  sepakbola siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, menunjukkan bahwa, hasil pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola 22 pemain test dengan test dengan jarak antas sesama kawan dengan jarak 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter. Kemudian bentuk tes shooting kemudian latihan dasar melewati rintangan, sehingga kemudian shooting ke aras gawang yang sudah di patokan dengan coun di saat berada sudut gawang. 

Kemudian pada akhir pelaksanan kegiatan dapat diperoleh teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola dalam bentuk kuantitatif berupa skor yang menghasilkan angka kecapatan dan ketepatan Latihan shooting dan taraf penguasaan keterampilan dasar menggiring bola pada permainan sepakbola siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh sekitar 89,09%. Khususnya test ketepatan shooting sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter,


Hal ini terbukti dari hasil pengolahan data yang telah penulis lakukan pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.  Yaitu dengan nilai rata-rata kecepatan ketepatan kemampuan shooting menunjukkan angka sebesar 49,71 dan nilai rata-rata keterampilan melakukan tendangan shooting dalam bermain sepakbola sebesar 61,03. Maka untuk keterampilan melakukan kemampuan tendangan shooting dalam permainan sepakbola tergolong dalam klasifikasi Baik, terutama siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.


Dari uraian-uraian tersebut di  atas, menunjukkan bahwa untuk menunjang dan meningkatkan prestasi dalam cabang olahraga sepakbola sangat dibutuhkan tingkat Kecepatan dan ketepatan latihan Teknik dasar yang baik, hal ini untuk menunjang kemampuan shooting dalam sepakbola, maka dengan memiliki tingkat keterampilan melakukan kemampuan tendangan shooting dalam permainan sepakbola yang baik, maka penguasaan teknik – teknik dasar menggiring bola dan keterampilan dasar bermain sepak bola akan semakin baik.


Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa  keterampilan melakukan kemampuan tendangan shooting dalam permainan sepakbola merupakan salah satu faktor utama yang sangat menentukan dan mempengaruhi kelancaran serta meningkatnya ketepatan shooting pemain sepakbola terutama dalam cabang olahraga pemainan sepakbola, terutama pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dan pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola 22 pemain test dengan test ketepatan shooting sepakbola yakni dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter, khususnya pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh.
2. Data khususnya menunjukkan bahwa, hasil pengembangan teknik latihan shooting dalam permainan sepakbola 22 pemain test dengan test dengan jarak antas sesama kawan 6,5 meter 7,5 meter 8,5 meter. Kemudia tes dribling kemudian melewati coun zik zak kemudia shoting ke aras gawang yang sudah dipatokkan dengan coun di sudut gawang pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh
3. Tingkat ketepatan shooting bola terutama dalam permainan sepakbola pada siswa SMA Negeri 9 Kota Banda Aceh, dengan nilai rata-
rata 60,03. Sedangkan nilai rata-rata perolehan skor kemampuan shooting dalam permainan sepakbola adalah  sebesar 49.71, dengan kategori Baik.
4.2 Saran 


Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diajukan beberapa saran yang dapat kiranya dijadikan bahan masukan bagi  pembinaan cabang olahraga sepakbola, khususnya bagi stakeholders, pelatih dan pengamat kedepannya, yaitu:
1. Untuk memperoleh hasil yang baik, akuntabel, dan transparansi terutama dalam cabang olahraga sepakbola bagi para Guru, pembina,  pelatih olahraga, perlu memperhatikan peningkatan kelincahan yang merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keterampilan bermain sepakbola. 
2. Kapasitas anaerobik sangat besar peranannya dalam cabang olahraga permainan sepakbola. Oleh karena itu, perlu diadakan bentuk-bentuk latihan. Seperti  ketepatan shooting, kemampuan latihan shooting, lari hilir mudik, fartlek untuk meningkatkan  untuk meningkatkan kelincahan, sehingga prestasi bermain sepakbola yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.

3. Bahwa dengan hasil penelitian ini dapat menambah khasanah bagi Pengembangan ilmu pengetahuan olahraga serta perlu diadakan penelitian lebih  lanjut tentang masalah ini, sehingga prestasi sekolah di tingkat daerah maupun tingkat Nasional pada umumnya akan mencapai maksimal
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